BAB 1

PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang Permasalahan

Semakin  pesatnya  perkembangan  perckonomian di  Indonesia
mendorong persaingan yang ketat di dumia usaha. Bailk perusahaan industri
maupun perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa sama-sama berusaha
untuk menghasitkan produk vang bermutu dan berkualitas,

Menghadapi tuntutan tersebut diatas maka diperlukan tenaga kena
vang memiliki sikap mental kuat dan berpikiran positif agar mampu
berkompetens: untuk menghasilkan produk yang berkualitas bagi konsumen.

Dilain sisi tenaga kerpa memiliki latar belakang vang berbeda-beda

sebagal seorang manusia individu mereka memiliki hal-hal yang khusus

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

mengenai sikap, tabial, dan kebiasaan-kebiasaan yang tumbuh dan dibentuk

oleh keadaan lingkungan dan pengalaman vang khusus pula

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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Masing-masing individu membawa kedalam pekerjaan berbagai

maksud. tujuan, kepentingan, kebutuhan, kesukaan, kegemaran, kecakapan

dan kemampuan keéra Setelah mereka menjadi anggota organisasi secara
bersama-sama mulai mengembangkan berbagai sikap, kebiasaan, dan pola
perbuatan vang menandai kebersamaan mereka disamping sifat-sifat vang

masih berbeda dan masih melekat pada masing-masing individu,



Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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Adanya kemmginan-keinginan individu dalam kedudukan mereka
sebagm anggota organisasi apabila terpenuhi merupakan kekuatan pendorong
bagi mereka untuk melakukan kegiatan kerja dengan lebih baik.

Sehingga perlu diusahakan mencan dan mengembangkan cara-cara
dan langkah-langkah vang dapat mewujudkan maksud, rjuan, kebutuhan dan
kepentingan e, Hal itu umpamanya diselenggarakan melaln proses
motivasi,

Dengan demikian maka perhatian, pikiran, tenaga dan keinginan para
pegawanl digerakkan, dikerahkan dan diarahkan ke arah tojuan dan sasaran
yvang lebih bermanfaat dan menguntungkan bag semua mhak vang
berkepentingan dengan keberhasilan organisas: perusahaan.

Motivasi individu dapat timbul dari dalam dan luer diri individu,
keduanva mempunyail pengaruh terhadap perilaku dan prestas: kenja

Disamping motivasi, disiplin juga merupakan salah satu faktor yang
dapat mendorong fercapainya prestasi kerja Dimana sikap mental disiplin
tercermin dalam perbuatan dan ungkah laku wyang berupa ketastan
{ebedience).

Pemberlakuan pengawasan waktu kerja seperti penggunaan daftar
hadir, penggunaan sistem nomor dan penggunsan mesin absensi yang
tujuannya adalah merangsang para tenaga  kera untuk menghasilkan nilai
outpul vang maksimal.

Untuk itu perusahman perlu mempelajari cara-cara dan langkah-

langkah vang dapat ditempuh untuk memenuhi keinginan-keinginan tenaga
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

kerja sebagai individu dan kelompok kerja. Apgar para tenaga kerja dapat
menikmati satu tngkat kepuasan dan pekerjaan dan jabatan mereka
Tentunya juga akan dapat memusatkan perhatian merekn terhadap tugas
pekerjaan dan tanggung jawab mereka sesual dengan kemampuan yang
mereka miliki.

Perusahaan Roti Ramavana telah lama berdin dan cukup peka dalam
menghadapi pesaing-pesaingnya dengan usaha memunculkan produk baru
yang dapat menarik dan memikat konsumen sehingga selera konsumen dapat
terpuaskan. Disamping itu Perusahaan Roti Ramayana memiliki konsumen
kelas menengah ke bawah sehingea mudah umuk mempelajar selera mereka
terlebth harga roti vang diyual relatif terjangkau, sehingga tetap dibutuhkan
sumber daya manusia vang unggul dan kompetiif dalam menghasilkan
produk untuk dapat menembus persaingan dengan perusahaan sejenis terlebih
akhir-akhir ini banyak home industn vang hadir dilengah-tengah masvarakat.

Perusahaan Roti Ramavana didinkan o Surabava tepatmya di
JL.Dinoyo 80-82 merupakan perusahaan roti yang telah lama berdin dan
cukup berpengalaman dalam menghadapi persaingan pasar vang kompetitif
dimana tingkat persaingan sangat ketat didalam mencan peluang-peluang
yang terbuka bagi perusahaan.Untuk 1tu perbaikan manaemen sumber daya
manusia perfu di perhatikan agar produktivitas tenaga kerja dapat di
ungkatkan dalam rangka merebut persaingan dengan perusahaan scjenis
lainnya.

e
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Berkut data produks: Perusahaan Rott Ramavana Surabaya dan tahun
ke tahun mulai tahun 2003 sampai dengan 2006 dalam ribuan unit :
Tabel |
Jumlah Produksi Perusahaan Roti Ramavana Surabaya th 2003-2006

{dalam nbuan umt)

Tahun Jumlah Produksi
2003 5.460
S 2004 5.300
2005 5.470
2006 | 5.475

Sumber - Dokumentasi Perusahaan Rot Ramayana Surabaya

Darn data pada wbel diatas dapar dilihat adanya perubahan atau naik
turunnya jumlah produksi dan tahun ke tahun kendati angkanva tidak terlalu
signifikan. Karena itu penulis mencoba menganalisa ada tidaknyva pengaruh
motivasi dan disiplin kerja terhadap produktivitas karvawan bagian produksi
Perusahaan Roti Ramayana Surabayva. Dan seberapa kuat pengaruh tersebut
sehingga dapat diambil langkah-langkah untuk perbaikan manajemen sumber
daya manusia.

Untuk melihat seberapa besar pengaruh motivasi dan disiplin kerja
terhadap produktivitas karvawan maka harus dilakukan penelitian ke arah itu,
Atas-dasar pemikiran tersebul, maka penulis mencoba melakukan suatu

penelitian guna penyusunan skripst dengan judul ;: “Pengaruh Motivasi dan



Disiphn Kerja dengan Produktivitas Karyawan™ (Studi pada karyawan

Perusahaan Roti Ramavana Surabaya),

L2. Perumusan Masalah

Sebagaimana diketabhw setiap perusahaan di dalam menjalankan
kegiatan schari-hari pasti mengalami persoalan-persoalan salah satunya
adalah masalah tenaga kerja Apabila masalah tenaga kerja ini tidak
ditanggulangi maka akan berakibat buruk tidsk saja bagm karvawan atau
tenaga kerja juga bagi pemilik perusahaan khususnya

Seperti halnya Perusahaan Roti Ramavana Surabava tidak terlepas
darl berbagai masalah, hal 1 dapat dilthat dam tercapai tidaknya target
jumiah produksi  sebagaimana telah ditentukan Hal ini dapat dianalisa

dengan melihat pengaruh motivas: dan disiplin kena karvawan,

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Berdasarkan latar helakang permasalaban di atas selanjutnya dapat
dirumuskan permasalahan dan penelitian ini sebagai berikut

1. Apakah terdapat pengaruh motivasi dan disiplin kerja  terhadap

c
B e
o 3
gm
[T e
g &
2
- =
n B
—
g €
gﬂ
m
; B0
2 c
—
T o
g &
-3
m
3
T 0
el
B
8
Em
c
w3
L i =
LW
gi:
.EE_
=I'ﬂ
E 5
mc
38
Ttz
=
a g
[
o v
o &
c
= 5
= 3
=T
]
£ o
'EE
£x
m
::'E
= 3
e

produktivitas karvawan Perusahaan Roti Ramayana Surabaya 7

2. Dar kedua vanabel tersebut di atas vanabel manakah yang memiliki
pengaruh paling dominan terhadap produktivitas karyawan Perusahaan

Roti Ramayana Surabava’

L3, Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada perumusan masalah maka twuan yang ingin

diperoleh dari penelitian ini adalah
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

n

Untuk mengetshw apakah ada pengaruh mofivasi dan dissplin kerja
terhadap produktivitas karvawan Perusahaan Rot Ramayana Surabaya

Untuk mengetahun dari hedua vanabel tersebut diatas variabel manakah
vang memiliki pengaruh paling dominan terhadap produktivitas karyawan

Perusahaan Roti Ramavana Surabava

L4. Manfaat Penelitian

L44.

4.2

Bagi Perusahaan Rotl Ramayana Surabava

Merupakan tambahan input terhadap kebijakan vang telah diambil dan yvang
akan diambi] oleh perusshaan schimngpa dapat diupayakan timbulnya sikap
positif tenaga kera untuk mendavagunakan potensinva secara optimal
dalam upaya mencapai fujuan organisas )
Bagi penulis

Untuk membandingkan antara ilmu pengetahuan dan teon-teon yang telah
penulis dapatkan di bangku perkuliahan khususnya mengenal manajemen

sumber daya manusia dengan praktek atan Kenyataan vang berlaku serta

terjadi dalam kehidupan nyata,

. Bagi Universitas

Menambah perbendaharaan karya ilmiah sebagar perbandingan bagi rekan-
rekan mahasiswa yang akan mengadakan penelitian terhadap permasalahan

vang sama di masa vang akan datang.

1.5, Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penubisan skripsi ini terdini dan lima bab dengan nincian secara

lengkap adalah sebagai benkut:
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Bab I : Pendahuluan

Bab 11 :

Bab II1 :

Bab V1

Bab V :

Bab ini terdini dan latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan mantfaal penelitian, serta sistematika penulisan skripsi.
Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan pengertian dan motivasi, disiplin kerja,
produktivitas dan pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap
produktivitas , hipotesis dan kerangka konseptual,

Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan mengenai definisi operasional variabel, sampel
dan populasi, identifikasi variabel, jenis dan sumber data, prosedur

pengumpulan data, teknik analisis data dan pengujian hipotesis,

» Analisis dan Pembahasan

Bab 1m bensikan tentang gambaran umum perusahaan, proses
pengolahan data, dan pembahasan hasil penelinan,

Simpulan dan Saran

Bab ini merupakan bagian terakhir yang berisi tentang simpulan dan
hasil pembahasan, Berdasarkan simpulan vang dihasilkan dapat di

rumuskan saran vang mungkin dapat di terapkan,



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

11.1 Penelitian Terdahulu

Wardhany (2006) vang menganalisa pengaruh motivasi dan pelatihan
kerja terhadap produktivitas kerja karvawan operasional Bank Central Asia
Indrapura Surabaya menemukan berdasarkan wji F ditemukan F hitung
(761.892)=F tabel {3,168) menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima
atau dengan kata lain motivasi (Xi1) dan pelatihan (X.} secara simultan
barpengaruh signifiken ferhadap produktivitas kerja (Y) karvawan BCA
Indrapura Surabava Berdasarkan uji t secara parsial ditemukan bahwa nila
variabel motivasi (X1) berpengaruh dominan terhadap produktivitas kerja

karvawan (Y) pada BCA Indrapura Surabaya

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Chendra (2006) vang menganalisa pengaruh pelatthan dan disiplin

kerja terhadap Kinerja Karvawan bagian pendukung operasional Bank Central

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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Asia Darmo Surabaya mepemukan bahwa pelatnhan (X1} dan disiplin kerja

(X;) berpengaruh secara serempak dan signifikan terhadap kinena karvawan

(Y. hal ini terlihat dari hasil F hitung ( 144 939)=F tabel(3,19).Dan hasil ujit
hitung pelatihan {X1) {3,176)=t tabel (2,000) dan nilai t hitung disiplin kerja
(X5} (6,461 1=t tashel (2,000). Menunjukkan bahwa pelatihan (X1) dan disiplin
kersa { X;) berpengaruh secara parsial dan signifikantrhadap kinerja kayawan

(Y




Penelitan yang dilakukan penulis pada kesempatan ini adalah untuk
mengukur dan mengetahui baik secara simultan maupun parsial pengaruh
motivast dan disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan Perusahhaan Roti
Ramayana Surabava.

Hasil penchitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
memutuskan kebiyjakan pendisiplinan dan motivasi karyawan supaya nantinya

akun membawa dampak positif terhadap peningkatan produktivitas kerja,

1.2 Landasan Teori
IL2.] Pengertian dan Peranan Manajemen Personalia
Didalam mengelola suatu perusahsan atau organisasi, peranan
sumber dava manusia sangat besar dalam mencapm keberhasilan vang

diharapkan. Untuk itu sumber daya manusia merupakan safah satu faktor

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

vang terpenting untuk dikelola seefektif dan seefisien mungkin untuk

pencapaian fujuan,
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Kebutuhan akan sumber daya manusia yang mempunyai

kemampuan yang tinggi sangat dibutuhkan oleh perusahaan dalam usaha

menaikkan produktivitas kerja demm tercapainya tujuan perusahaan. Tetaps
hal ini jarmng diimbangi dengan usaha untuk memngkatkan motivasi dan
disiplin kerja tenaga kerja sehingga menimbulkan kendala dalam penlaku

kerja tenaga kerja
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Dengan semakin berkembangnva ilmu manajemen maka persoalan-
persoalan mengenai sumber daya manusia dapat dipecahkan melalui bidang
vang dinamakan manajemen personalia,

Manajemen personalia sangat diperlukan untuk meningkatkan
efisienst dan efektivitas sumber daya manusia didalam perusahaan,
Twuannya adalah untuk membenkan kepada organisasi satuan kenja vang
efektif untuk mencapai tuwjuan ini Studi tentang manajemen sumber daya
manusia akan menunjukkan bagaimana  seharusnva  perusahaan
mendapatkan, mengembangkan, menggunakan, mengevaluasi, dan
memelihara karyawan dalam jumlsh (kuantitas) dan tipe (kualitas) vang
tepat

Gambar 111
Pengarub Fungsi Personalia Terhadap Motivasi

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Langsung
Pendidikan dan
pelatihan

Penvuluhan dan B
lamn-lam

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

Fungsi
Personalia
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Pengawas Pegawal < Motivast
Tidak Langsung
kebijaksanaan 14
dan praktek

e -

Sumber . Moekijat, 1995:146

I1.2.2 Pengertian Motivasi
Untuk  mempermudah  pemahaman  mouvasi  kerja  penulis

kemukakan pengertian motif, motivasi dan motivasi kerja sebagai berikut -
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Menurut  Sperling (1987:183) mendefinisikan motif sebapm  suaty
kecenderungan untuk beraktivitas, dimulai dan dorongan dalam din (drive)
dan diakhiri dengan penvesuaian diri Penyesuaian diri dikatakan untuk
memuaskan motif
Stanton (1981:101) mendefinisikan motf sebagai  kebutuhan vang
distimulas: yang beronientasi kepada tujuan individu dalam mencapai rsa
puas.
Motivasi dapat pula dikatakan sebagai epergi untuk membangkitkan
dorongan dalam dini (drive arousal). Hal mi lebib jelas terlihat pada gambar
[L2 vang dikemukakan oleh Robert A Baron, etal, (1980:295) sebagai
berikut :

Gambar I1.2

Muotivasi sebagai Pembangkit Dorongan
. -- . ¢

Unsatisfied Satisfied
MNeed Need

Sumber | Mangkunegara, 2005 :94
Keterangan | Bilamana suatu kebutuhan tidak terpuaskan maka timbul drive
dan aktivitas individu untuk merespon perangsang (incentive) dalam tujuan

vang diinginkan. Pencapaian tujuan akan menjadikan individu merasa puas.



Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

/

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

2 C
- g
\
X
Y- g

12

Dalam hubungannya dengan lingkungan kerja, Cormick (1985:268)
mengemukakan bahwa motivasi kerja didefinisikan sebagai kondisi yang
berpengaruh mengakibatkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang
berhubungan dengan lingkungan kena.

Barelson dan Stainer (Machrany, 1985) mendefinisikan motivasi dapat
diartikan sebagai keadaan kepiwaan dan sikap mental manusia vang
membenkan energi, mendorong kegatan  atauw  menggerakkan dan
mengarahkan atau menyalurkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan yang

memben kepuasan atau mengurangi ketidaksetmbangan

—_
=
]

2.1 Unsur Penggerak Motivass
Sagir (1985) mengemukakan unsur-unsur penggerak motivasi, antara

fam ;

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

1. Kinerja (dchievement)
Seseorang vang memiliki keinginan berkinerja sebagai  suaty
kebutuhan atau meeds dapat mendoronya mencapal sasaran Me

Cleland menjelaskan bahwa tingkat needs of Achievement (n-Ach)

vang telah menjadi naluni kedua (vecomd nafure), merupakan kunci
keberhasilan seseorang. n-Ach biasanya juga dikaitkan dengan
sikap positif keberanian mengambil resiko yang diperhitungkan
(bukan gambling calcwlared risk) untuk mencapal suatu sasaran
vang telah ditentukan Melalui suatu  Achievement Moitvation
Traming (AMT) maka Enrerpreneurshipsikap hidup untuk berani

mengambil resiko untuk mencapa sasaran yang lebih tinggi dapat
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

I=d

13

dikembangkan.

Penghargaan ( Recognition)

Penghargaan, pengakuan atau recognition atas suatu kinerja vang
telah dicapai seseorang akan merupakan perangsang vang kuat
Pengakuan atas suatu kinerja, akan memberikan kepuasan batin vang
lebth tngm danpada penghargaan dalam bentuk maten atau
hadiah Penghargaan atau  pengakuan  dalam bentuk  piagam
penghargaan atau medali, dapat menjadikan perangsang vang lebih
kuat dibandingkan dengan hadiah berupa barang atau bonus/uang
Tantangan (Challenge )

Adanva antangan yang dihadap merupakan perangsang kuat bagi
manusia untuk mengatasinyva suatu sasaran yang tidak menantang
atau dengan mudah dapat dicapai basanya tidak mampu menjadi
perangsang bahkan cenderung menjadi kegiatan rutin. Tantangan
demi tantangan basanya akan menumbuhkan kegarahan untuk
mengalasinya

Tanggung Jawab [ Responsihiiiey)

Adanya rasa tkut memiliki (sense of belonging) atau “rumongso
handar beni™ akan memmbulkan motivas: untuk turul serta merasa

bertanggung jawab. Dalam hal ini Total Ouality Control (TQC), atay

* dalam stilah Indonesianya Pemingkatan Mutu Terpadu (PMT) yang

bermula dari negara Jepang (Japanese Management Style), berhasl

~ memberikan rekanan pada tenaga kepa dalam tahapan proses
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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produksi telah turun menyumbang. suatu proses produksi bagai mata
rantai dalam suatu “sistem” akan sangat ditentukan oleh “tanggung
Jawab” sub sistem (mata rantai) dalam proses produksi. Apabila
setiap tahap “mata rantai” dapat dikendalikan umtuk mutu
produksinya, sebagai hasil rasa tanggung jawab kelompok (sub
sistem) maka produk akhir merupakan hasil dari Total Quality
Control / Peningkatan Mutu Tepadu Tanggung jawab kelompok
dalam mata rantai proses produksi tersebut, merupakan QCC
(Quality Control Cercke + PMT / Kelompok Mutu Terpadu)
tanggung jawab bersama.

Pengembangan ( Develppment)

Pengembangan kemampuan sescorang. baik dan pengalaman kena
atau kesempatan untuk maju, dapat merupakan perangsang kuat bagi
tenaga kerja untuk lebih giat atau lebih bergaimmh. Apalag: jika
pengembangan perusahazn selalu dikaitkan dengan Kinerja atau
produktivitas tenaga kerja.

Keterlibatan { fnvalvement)

Rasa ikut terlibat atau involved dalam suatu proses pengambilan
keputusan atau bentuknya, dapat pula “kotak saran™ dari tenaga
kerjn, yang dijadikan masukan untuk manajemen perusahaan,
Melalui kotak saran, tenaga kena merasa ditkutsertakan dalam

proses pengambilan keputusan atau langkah-langkah kebijakan vang

- akan diambil manajemen. Rasa terlibat akan menimbulkan rasa ikut
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dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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bertangpung jawab, rasa dihargal yang merupakan “tantangan” yang
harus dijawab, melalui peran serta berkinerja untuk pengembangan
usaha dan pengembangan pribadi. Adanys masa  keterlibatan
(imvalvement) bukan saja menciptakan rasa memiliki (sense of
helonging) dan rasa tanggpung jawab (serse of resporsibility), tetapi
Jjuga memmbulkan mawas din  untuk  bekerja lebih  bak,
menghasilkan produk vang leh bermutu,
7. Kesempatan { (pportuniiv)

Kesempatan untuk maju dalam bentuk jenjang kaner vang terbuka,.
dan tngkal bawah sampai tingkat managjemen puncak merupakan

perangsang untuk berkinena atau bekena produktf

Bentuk Motivasi

Dalam prakiek, hampir setiap perusahaan menganul versinya
sendirt vang lebih kKurang tradisional dalam mengancang motivasi.
Perbedaan vang terdapat antara satu perusahaan dengan perusahaan lain
dalam pemberian motivas hampir selalu terletak pada gaya, selera, atau
tekanan dan bukan dalam jenisnva
Pada umumnya bentuk motivasi vang sering dianut perusahaan meliputi
empat unsur wiama, vaitu kompetensi bentuk vang, pengarahan dan
pengendalian, penerapan pola kerja vang efektif, serta kebijakan
{Sastrohadiwiryo, 2003:271-273}

I. Kompensasisi Benuk Uang

L -
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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Salah satu bentuk yang paling sering diberikan kepada tenaga kerja
adalah berupa kompensasi, kompensasi vang diberikan kepada
teriaga kerja biasanya berwujud uang

Rasa takut kehilangan pekerjaan dan sumber uvang merupakan
perangsang kerja vang sangat efekuf karena vang sangat diperlukan
untuk kelangsungan hidup. Uang merupakan kebutuhan vang paling
fundamental dan paling kust diamara nalun-nalun biologis laim
Maka bukan merupakan hal vang luar biasa, kompensasi berupa
uang telah mengembangkan reputasinva sebagal perangsang yang
mujarab.

Pengarahan dan Pengendahan

Pengarahan maksudnya menentukan apa vang harus mereka
kegakan atau tdak mercka kenjakan Sedangkan pengendalian
maksudnya menentukan bahwa tenaga kera harus mengerjakan hal-
hal yang telah diinstruksikan, pengarahan dan pengendalian dalam
suatu bentuk jelas perlu mendapatkan kinerja vang terpercaya dan
terkoordinast. Akan tetapi, hal itu telah menjadi sumber perbedaan
vang sengit dan panjang falan terbaik vang harus dilalui adalah
dengan cara memngkatkan mutu penvelisan dengan seleksi dan
pelatihan yang lebih baik, seria merencanakan kembali proses
pengerjaan dan pengendalian agar dapat digunakan dengan hemat,

selektif, dan dengan cara menvenangkan schingga tujuan motivasi

~ kerja pada tenaga kerja dapat terwujud,



17

3. Penetapan pola kena vang efektif

Pada umumnya, reaksi dan kebosanan kerja akan menghambat

produktivitas  kerja, Karena manajemen menyadan bahwa

masalahnya bersumber pada cara pengaturan pekerjaan mercka
menanggapinya dengan berbagar teknik, diantaranva efektf dan
yang lain kurang efektif Tekmk ini, antara lain

a  Memperkaya pekerjaan, vaitu penyesuaian tuntutan pekerjaan
dengan kemampuan tenaga kerja.

b, Manajemen partisipatif, yaitu penggunsan berbagar cara untuk
mehbatkan pekerja dalam pengambilan  Keputusan (decesion
making) vang mempengaruhi pekerjaan mereka.

¢. Mengalihkan perhatian para pekerja dan pekenjaan vang

membosankan instrumen (alat) waktu luang untuk istirahat atag

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

saran lain vang lebih fantasts.

4. Rebapikan
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Kebajikan dapar didefimsikan sebagar suatu tindakan vang diambil

dengan zengaja oleh manajemen untuk mempengaruhi sikap atau

perasaan para tenaga kerja. Dengan kata lain, kebajikan adalah usaha

untuk membuat tenaga kerja bahaga,
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

11223 Teon-Teon Motivasi Kerja

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

1.

Teon Kebutuhan

Kebutuhan dapat didefinisikan sebapai suatu kesenjangan atau

pertentangan yang dialami antara suatu kenyataan dengan dorongan

yang ada dalam din,

Apabila pegawai kebutuhannva tidak terpenuhi maka pegawai

tersebut akan menunjukkan perilaku kecewa. Sebaliknya, jika

kebutubhannya  terpenuhi maka  pepawai  tersebut akan

memperlihatkan perilaku vang gembira sebagai manifestasi dari rasa

puasnya. Kebutuhan merupakan fundamen vang mendasari perilaku

pegawal. Kita tidak mungkin memahami perilake pegawal tanpa

mengerh kebutuhannva,

Abraham Maslow mengemukakan bahwa hierarki  kebutuhan

manusia adalah sebaga berikut

1} Kebutuhan fisiologis, vaitu kebutuban untuk makan, minum,
perlindungan fisik, bernapas, seksual Kebutuhan mi merupakan
kebutuhan tingkat rendah atau disebut pula sebagai kebutuhan
yang paling dasar.

2) Kebutuhan rasa aman, vaitu kebutuhan akan perlindungan dari
ancaman, bahava, pertentangan, dan lingkungan hidup.

3) Kebutuhan untuk merasa memiliki, yaitu kebutuhan untuk
diterima oleh kelompok, berafiliasi, berinteraksi, dan kebutuhan

untuk mencintal serta dicintas.
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4) Kebutuhan akan harga diri, yaiu kebutuhan untuk dihormati, dan
dihargai oleh orang lain

3} Kebutuhan untuk mengaktualisasi din, yaitu kebutuhan untuk
menggunakan kemampuan, skill, dan potensi. Kebutuhan untuk
berpendapal dengan mengemukakan ide-ide memberi penilaian
dan kntik terhadap sesuam

Hierarki kebutuhan dan Abraham Maslow ditunjukkan dengan

bentuk piramida pada gambar [1.3

Gambar 113

Hierarki Kebutuhan dari Abraham Maslow

Sl
Aaa J UFE

Loty voriid Ui

E=teemn
{5ell and peer value)
Beiongingnigss
{Frnendship, affiliation kove)

Safety and Security
{Fredom, physical, and mental
teehimgs of belng secure)

Phvsinlogicsl Meeds
(Food, donk, shetter, rehef from pain}

Sumber | Mangkunegara, 2005 95

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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Selanjutnyva, Abraham Maslow mengemukakan bahwa orang dewasa
secara normal memuaskan kira-kira 85 persen kebutuban fAsiologis;

70 persen kebutuhan rasa aman, 50 persen kebutuban untuk
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memiliki dan mencintar, 40 persen kebutuhan harga din dan hanya
10 persen dari kebutuhan aktualisasi diri. Hal ini dapat diperhatikan
pada gambar 11 4

Gambar 114

Proporsi Kebutuhan vang terpuaskan

Self Actualization {10840}

Esteem (40%%) /
Belongingnass | Hr%J//
/’ﬁ:my and Security [ )

Physiological [B5%)

.

Mote shaded aren represent persentage of each need category
sutisfied by the average odult

Sumber | Mangkunegara, 2005 96

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Paul Hersey dan Kenneth H Blanchard (1983:154) menjelaskan

struktur kebutuhan manusia sebagmimana tertera pada gambar [1.5
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Gambar ILS

Struktur Kebutuhan Pegawni

Physiological need when dominant Sufety need when dominant in the
in the need structure need Strgcture

3 3 I
[+ s | @
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in the need strusture needs are high strength

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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2
Meed mix when esfeem sod seli- Meed mix when social need are high strength
Actualization need are high strength and self-actualization and physinlogical

need are less imporiant
sumber : Mangkunegara, 2005 96
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Dalam studi motivass  lamnys. Dawvid McClelland  (1961)

mengemukakan adanya tiga macam kebutuhan manusia, vaitu

berikut ini

1)

3}

Need for Achevement, vaitu kebutuhan untuk berprestasi yang
merupakan refleksi dan dorongan akan tanggung jawab untuk
pemecahan masalah, Seorang pegawar vang mempunyai
kebutuhan akan berprestasi tingg cenderung untuk berani
mengambil  nsiko.  Kebutuhan untuk  berprestas:  adalah
kebutuhan untuk melakukan pekeraan lebih baik danpada
sebelumnya, selalu berkeinginan mencapai prestasi vang lebih
tingger.

Need for Affiliation, vaitu kebutuhan untuk berafiliasi yang .
merupakan dorongan untuk bennteraksi dengan orang lain,
berada bersama orang lain, tidak mau melakukan sesuatu yang
merugikan orang lain

Need for Power, vaitu kebutuhan untuk kekuasaan yang
merupakan refleksi dan dorongan untuk mencapai otontas untuk

memiliki pengaruh terhadap orang lain,

. Teon ERG (Eristence, Relatedness. Growth) dan Alderfer

Teori ERG merupakan refleksi dan nama tiga dasar kebutuhan

yartu:
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a. bxistence needs. Kebutuhan ini berhubungan dengan fisik dan
eksistensi pegawai, seperti makan, minum, pakaian, bernapas,
oaji, keamanan kondisi kerja, fringe benefit.

b. Relatedness needs. Kebutuhan interpersonal yaitu kepuasan
dalam berinterakst dalam lingkungan kerja.

c. Corawith  reeds  Kebutuhan unmuk  megembangkan dan
meningkatkan  ponbadi  Hal  ini berhubungan  dengan
kemampuan dan kecakapan pegawai

Perbandingan antara teori kebutuhan Abraham Maslow dan Alderfer
ditunjukkan pada gambar [16
Gambar 116

Perbandingan Kebutuhan dari Abraham Maslow dan Alderfer

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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NEED HIERARCHY THEUORY ERLG THEORY
{MASLOW {ALDERFER)

%ol Actualization Esteem Orowth
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Physical Existence
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Sumber: Emest J.McCormick, 1985272

Daftar kebutuhan dan Alderfer tdak selengkap kebutuhan menurut

Abraham Maslow. Hal ini dapat digambarkan sebaga berikut
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a. Teon ERG kurang menekankan pada susunan hierarki. Pegawai
dapat memuaskan lebih dar satu kebutuhan dalam waktu yvang
bersamaan. kepuasan terhadap svaty  kebutuhan  dapat
menggambarkan peningkatan kepada kebutuhan vang lebih
tinggi

b. Perubahan orentasi merupakan kegagalan dari kebutuhan vang
lebih tinggi dapat menunjukkan regresi dengan penambahan
pada tingkat kebutuhan vang lebih rendah.

3. Teon Insting

Teor motivasi instig timbulnya berdasarkan teori evaluasi Charles

Darwin. Darwin berpendapat bahwa tindakan vang intelligent

merupakan refleks dan instingtif vang diwariskan. Oleh karena itu

tidak semua tingkah laku dapat direncanakan sebelumnya dan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

dikontral oleh pikiran

Berdasarkan teori Darwin, selanjutnva William James. Sigmund
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Freud. dan McDougall mengembangkan tfeorn insting dan

menjadikan mnsting sebagai konsep vang penting dalam psikologi.

Teori Freud menempatkan motivas: pada insting agresif dan seksual,
McDougall menyusun dasar insting vang berhubungan dengan
semua tingkah faku: terbang, rasa jijik, rasa ingin tahu, kesukaan
berkelahi, rasa rendah diri, menyatakan din, kelahiran, reprodukss,

lapar, berkelompok, ketamakan, dan membangun
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4. Teori Drive

Konsep drive menjadi konsep vang tersohor dalam bidang motivasi
sampal tahun 1918, Woodworth menggunakan konsep tersebut
sehagai energi yang mendorong organisasi untuk melakukan suatu
tindakan, Kata drive dijelaskan sebagai aspek motivasi dari tubuh
vang tidak seimbang  Misalnya, kekurangan  makanan
mengakibatkan berjuang untuk memuaskan kebutuhannya agar
kembali menjadi seimbang Motivasi didefinisikan sebagai suatu
dorongan  yang  membangkitkan  umtuk  keluar  dan
ketidaksetmbangan atau tekanan.

Clark L Hull berpendapat bahwa belajar tegadi sebagai akibat dan
reinforcement. 1a berasumsi bahwa semua hadiah (reward) pada
akhirnya didasarkan atas redukst dan drive  keseimbangan
(homeostatic drives). Teon Hull dirumuskan secara matematis yang
merupakan hubungan antara drive dan habif strengih.

Kekuatan motivasi fungsi (drive x fabit)

Habits strength adalsh hasil dan  faktor-faktor remforcement
sebelumnya. Orive adalah jumlah keseluruhan ketidakseimbangan
fisiologis atau (physiologicad imbalance) vang disebabkan oleh
kehilangan atau  kekurangan kebutuhan komoditas  untuk
kelangsungan hidup Berdasarkan perumusan teoni Hull tersebut

dapat disimpulkan bahwa motivasi seorang pegawal sangat
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ditentukan oleh kebutuhan dalam dirinya (drve) dan  fakior
kebiasaan {fahir) pengalaman belajar sebelumnya,
Teon lapangan
Teori lapangan merupakan konsep dan Kurt Lewin. Teori i
merupakan pendekatan kognitf untuk mempelajari perilaku dan
maotivasi, Teorn lapangan lebih memfokuskan pada pikiran nyata
seorang pegawai Ketimbang pada msting atau habit. Kurt Lewin
berpendapai bahwa perilaku merupakan suatu fungsi dari lapangan
pada momen waktu. Kurt Lewin juga percava pada pendapat para
ahli psikolom Gestall vang mengemukakan bahwa penlaku itu
merupakan fungsi dan seorang pegawai dengan lingkungannya-
Untuk lebih jelasnya dapet diperhatikan /ife space pada gambar 117,
Gambar IL7
Life Space

T re]

REGIONS

CHtam | - Sian Drive Hiy
Mooy | Car [ Coene | Twkal

b L d?

H"‘--_.___._.-'

Sumber : Mangkunegara, 2003 :100
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1224 Teknik Motivasi Kerja Pegawai

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Beberapa teknik memotivasi kerja pegawai, antara lain sebagai berikut |

-3

[

Teknik pemenuhan kebutuhan pegawai

Pemenuhan kebutuhan pegawa merupakan fundamen vang
mendasari perilake kerja, Kita tidak mungkin dapal memotivasi
kerja pegawai tanpa memperhatikan apa vang dityjukannya. Hal ini
sesual teon yang dikemukakan oleh Abraham Maslow menyangkut
pemenuhan kebutuhan fisiologis, rasa aman, sosial, harga diri dan
aktualisasi diri seperti telah divratkan pada teori motivasi kerja
Maslow di depan

Tekmk komunikast persuasif

Teknik komunikasi persuasif merupakan salah  satu  tekmik
memotivast  kerja  pegawam  vang dilakukan dengan cam
mempengaruhi pegawal secara ekstralogis Teknik im1 dirumuskan -
“AIDDAS™

A Attention (perhatian )

[ Imterest (minat)

: Dexire (hasrat)

: Decision (keputusan )

» Actien (aksi ! tindakan)

wo o O Qo

- Satisfaction (kepuasan )
Penpgunaannya, pertama kali pemimpin harus membenkan

perhatian kepada pegawar tentang pentingnye  tujuan  darn
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pelaksanaan kena, jika timbul minatnya maka hasratnya menjadi
kuat untuk mengambil keputusan dan melakukan tindakan kerja
dalam mencapai twjuan vang diharapkan oleh pemimpin. Dengan
demikian, pegawai akan bekerja dengan motivasi tinggi dan merasa

puas terhadap hasil kerjanya.

2.3 Disiplin Kerja
Dalam bukunya Manajemen Sumber Dayva Manusta Hasibuan,
2006 : 193 mendefinsikan
Kedisiplinan  adalah kesadaran dan kesedigan sescorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial vang berlaku,
Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaatl semua

peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya Jadi, dia akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yeng berlaku.

mematuhi’'mengerjakan semua tugasnya dengan baik, bukan atas paksaan.

Kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan seseorang yang
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

sesuni dengan peraturan perusahaan, baik vang tertulis maupun tidak,

Davis (1985:336) mengemukakan bahwa disiplin kerja dapat diartikan

sebagm pelaksanaan manmemen untuk memperteguh pedoman-pedoman

Drganisast.

[1L.2.31 Indikator-Indikator Kedisiplinan
Pada dasarnva banyak indikator vang mempengaruhi tingkal
kedisiplinan karvawan suatu orgamisasi. Hasibuan, 2006:194 menyebutkan
indikator tersebut diantaranya ;
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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Tujuan dan Kemampuan

Tujuan dan kemampuan ikt mempengaruhi tingkst kedisiplinan
karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara
ideal serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan Hal ini
berarti bahwa tujuan (pekerjaan} yang dibebankan kepada karvawan
harus sesual dengan kemampuan karvawan vang bersangkutan, apar
dia bekerja sungguh-sungpuh dan disiplin dalam mengerjakannya
Disipliniah letak pentingnya asas “the right man in the right place and
the right man in the right job”.

Teladan Pimpinan

Teladan pimpman sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan
Karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para
bawahannyva. Hal inilah yvang mengharuskan pimpinan mempunyzi
kedisiplinan vang baik agar para bawahanpun mempunyai disiplin
vang baik pula,

Balas Jasa

Balas jasa (gaji dan kescjahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan
karvawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan
karyawan terhadap perusahaan/pekerjaanya. Jika kecintaan karyawan

semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin

* baik pula. Untuk itu perusahaan barus memberikan balas jasa yang

relatif besar karena kedisiphnan karvawan tidak mungkin baik apabila
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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balas jasa yang mercka tenma kurang memuaskan untuk memenuhi

kebutuhan hidupnva beserta keluarga.

. Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karvawan. Karena
ego dan sifat manusia vang selalu merasa dininya penting dan minta
diperlakukan sama dengan manusia lainnya. Keadilan vang dijadikan
dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa (pengakuan) atau
hukuman akan merangsang terciptanva kedisiplinan karvawan vang

baik,

. Waskat

Waskar adalah tindakan nvata dan efeknf untuk mencegah mengetahu
kesalghan, membetulkan Kkesalahan, memelihars  kedisiplinan,
menngkatkan prestass kenja, mengakofkan peranan atasan dan
bawahan, menggali sistem-sistem kerja vang paling efektif, serta
menciptakan sistem intemal kontrol vang terbaik dalam mendukung

terwujudnya tujuan perusahaan, karvawan dan masvarakat,

. Sankst Hukuman

Sanks1 hukuman seharusnva ndak terlalu nngan atau terlalu berat
supaya hukuman itu tetap mendidik karvawan untuk mengubah

perilakunya. Sanksi hukum hendaknyva cukup wajar untuk setiap

© tingkatan yang indisipliner, bersifat mendidik, dan menjadi alat

motivasi untuk memelihara kedisiplinan dalam perusahaan.
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7. Ketegasan
Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi
kedisiplinan karvawan perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas,
bertindak untuk menghukum setiap karvawan yvang indisipliner sesuai
dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan. Pimpinan seperti itu
akan disegani dan diakw kepemimpinannya oleh bawahan. Dengan

. demikian, pimpinan akan dapat memelihara kedisiplinan karvawan

perusahaan.

8  Hubungan kemanusigan
Hubungan kemanusiaan vang harmonis diantara sesama karvawan tkut
mencipiakan kedisiplinan vang baik pada suatu perusahaan.
Hubungan-hubungan baik bersifat verukal maupun horizontal yang

terdinl dan “dwecr single relationship”, “direct group relationship”,

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

dan “cross relationship™ hendaknya harmoms

I1.2.3.2 Macam-Macam Dhsiplin Kena

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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Menurut Mangkunegara (2005:129) ada 2 bentwk disiplin kerja,

vaitu disiplin preventif dan disiplin korektif dengan penjelasan sebagai

benkut -

a. Disiplin Preventif
Disiplin preventif adalah suatu upava umtuk menggerakkan pegawai
mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah
digariskan oleh perusabaan. Tujpan dasarmya adalah  untuk
menggerakkan pegawai berdisiplin din. Dengan cara preventf,
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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pegawal dapat memelihara dinnya terhadap peraturan-peraturan
perusahaan,

. Disiplin Korekuf

Dhsiplin korektif adalah suatu upava menggerakkan pegawai dalam
menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi
peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan, Pada
disiplin korektif, pegawai vang melanggar disiplin perlu dibenkan
sanksi sesuai dengan peraturan vang berlaku. Tujuan pemberian sanksi
adalah untuk memperbaitki pegawa pelanggar, memelihara peraturan
vang berlaku dan memberikan pelgjaran kepada pelanggar. Disiplin
korektif memerlukan perhatian khusus dan proses prosedur vang
secharusnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Davis (1985:367) vang
mengemukakan bahwa disiplin korekuf memerlukan perhatian proses
vang scharusnya, vang berarti bahwa prosedur harus menunjukkan
pegawa vang bersangkutan benar-benar terlibat Keperluan proses
vang seharusnva 1ty dimaksudkan adalah pertama, suatu prasangka
vang tak bersalah sampai pembuktian pegawai berperan dalam
pelanggaran. Kedua, hak untuk didengar dalam beberapa kasus
terwakilkan oleh pegawar lain Ketiga, disiplin itu dipertimbangkan

dalam hubungannva dengan keterlibatan pelanggaran



11.2.3.3 Pendekatan Disiplin Kerja
Mangkunegara {2005:130), merumuskan tiga pendekatan disiplin
yaitu pendekatan disiplin modem, pendekatan disiplin dengan tradisi dan
pendekatan disiplin bertujuan,
a. Pendekatan Disiplin Modemn
Pendekatan disiplin modern yartu mempertemukan sejumlah keperluan
atau kebutuhan bary diluar hukuman, pendekatan im berasumsi
bahwa:
I} Disiphn modern merupakan suatu cara menghindarkan bentuk
hukumian secama fisik
2} Melindung: tuduhan vang benar untuk diteruskan pada proses vang
berlaku,

3} Keputusan-keputusan vang semuanva terhadap kesalahan atau

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

prasangka harus diperbaik dengan mengadakan proses penyuluban

dengan mendapatkan fakta-faktanva
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

4} Melakukan protes terhadap keputusan vang berat sebelah pihak

terhadap kasus disiplin

b. Pendekatan Disiplin dengan Tradiss
Pendekatan disiplin dengan tradisi, vaitu pendekatan disiplin dengan
cara memberikan hukuman, pendekatan im berasumsi |
1) Dusiplin dilakukan oleh atasan kepada bawahan, dan tidak pernah

ada peninjauan kembal bila telah diputuskan.
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2) Diusiplin adalah hukuman untuk pelanggaran,  pelaksanaannyva
harus disesuaikan dengan tingkat pelanggaran

3) Pengaruh hukuman untuk memberikan pelajaran kepada pelanggar
maupun kepada pegawan lainnya.

4) Pemingkatan perbuatan pelanggaran diperfukan hukuman yang
lebih keras.

5) Pemberian hukuman terhadap pegawai yang melanggar kedua
kalinva harus diberi hukuman vang lebih berat.

c. Pendekatan Disiplin Bertujuan
Pendekatan disiplin bertujuan berasumsi bahwa
|} Dhsiphin kerja harus dapat ditenma dan dipahami oleh semua

pegawal

2) Disiplin bukanlah suatu hukuman, tetapi merupakan pembentukan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

pertlaku

3} Dusiplin ditujukan untuk perubahan perilaku vang lebih baik.

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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4) Dnsiphn pegawail bertujuan agar pegawal bertanggung jawab

terhadap perbuatannya,

11.2.3 4 Pelaksanaan Sanks: pelanggaran Disiplin Kerja
Pelaksanaan sanksi  terhadap pelanggar  disiplin - dengan
membernkan peringatan, harus segers, konsisten, dan impersonal
Mangkunegara {2005:131) menyebutkan pelaksanaan sanksi tersebul

antara lain |
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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a  Pemberian Peringatan

L]

Pegawai vang melanggar disiplin kerja perlu diberikan surat
peringatan perfama, kedua, dan ketiga, tujuan pemberian peringatan
adalah agar pegawai vang bersangkutan menyadan pelanggaran vang
telah dilakukannya. Disamping ity pula surat peringatan tersebut dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam memberikan penilaian kondite
pegawal.

Pemberian Sanksi Harus Segera

Pegawai yvang melanggar displin harus segera diberikan sanksi yang
sésual dengan peraturan orgamisasi vang berlaku, tujuannva, agar
pegawai yang bersangkutan memahanu sanksi pelanggaran vang
berlaku di perusahaan Kelalaian pembenan sanksi akan memperlemah
disiplin yang ada. Disampang 1tu, memberi peluang pelanggar untuk
mengabatkan disiplin perusahaan

Pemberian Sanksi Harus Konsisten

Pembenan sanksi kepada pegawan vang tidak disiplin harus konsisten.
Hal u bertujuan agar pegawai sadar dan menghargai peraturan-
peraturan vang berlaku pads perusahaan. Ketidak Konsistenan
pemberian sanksi dapat mengakibatkan pegawai merasakan adanva
diskriminasi pegawai, ningannya sanksi, dan pengabaian disiplin.
Pemberian Sanks: Harus Impersonal

Pemberian sanksi pelanggaran disiplin harus tidak membeda-bedakan

pegawal, tua muda, pria wanita tetap diberlakukan sanksi sesuai
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dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku
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dengan peraturan vang berlaku, tujuannya agar pegawal menyadari
bahwa disiplin kerja berlaku untuk semua pegawai dengan sanksi

pelanggaran yang sesuai dengan peraturan vang berlaku di perusahaan.

11.2.4 Produktivitas

Produktivitas adalah ukuran sebaik mana berfungsinya suatu
sistem operasi (Stoner & Wankel 1998:313) Pentingnya produktivitas
bagi perekonomian, baik sebagai bangsa maupun kelangsungan hidup
orgamisasi diperlihatkan oleh banyaknya pembahasan mengenai topik
tersebut dewasa i Indikator kesehatan perckonomian nasional seperti
mnflasi, pertumbuhan ekonomi dan mnersca pembavaran dibubungkan
dengan tingkat produktivitas dan perubahan dalam tngkat ini. Bagi
manajer, produktivitas adalah penting karena hal e merupakan indikasi

tingkat efisienst dan dava samg perusahaan atau bagiannya,

11.2.4.1 Pengertian Produktivitas Kerja

Kendnck mendefinisikan produktivitas scbagai “hubungan antara
keluaran (K) barang serta jasa dan masukan (M) sumber dava, manusia
dan bukan manusia vang dipergunakan dalam proses produksi; hubungan
tersebut biasanva dinyatakan dalam bentuk nishah K/M™.  Yaito,
produktivitas adalah misbah keluaran dan masukan, semakin tinggi milai
numerik dari nisbah i, semakin besar produktivitas,

Terdapat dua jems nisbah produkiivitas, vaiu

-
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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a) Produktivitas total, membandingkan semua keluaran dengan semua
masukan dengan nisbah keluaran total / masukan total,

b} Produktivitas parsial, membandingkan semua  keluaran  dengan
kategor utama masukan dengan nisbah keluaran total / masukan

parsial.

1.2.4.2 Varigbel Produktivitas

Menuruit Render & Heizer (1997:164), rata-rata  kenaikan
produktivitas scbesar 2,5% per tahun d Amenka Senikat tergantung pada
tiga variabel produktivitas
1} Tenaga kerja, vang menyumbang sebesar 0,5% terhadap kenatkan
2) Modal, vang menyumbang sebesar U.4%: terhadap kenaikan
3} Manajemen, yang menyumbang sebesar | 6%
dengan penjelasan sebagai berikut -

Add 1) Tenaga kenja
Peningkatan  dalam  kontribusi  ketenagakerjaan  pada
produktivitas adalah hasil dar tenaga kena vang lebih sehat,
berpendidikan lebih  baik, dan lebih tegamin  Beberapa
peningkatan bahkan dapat terlihat dan lebih pendeknya waktu
kerja sekarang Sekitar 20% dan peningkatan produktivitas
tahunan dikaitkan dengan peningkatan mutu tenaga kerja. Tiga
varnabel kunci untuk produktivitas ketenagakerjaan vang lebih
baik adalah ;

1. Pendidikan dasar cocok bagi angkatan kerja yang efektif
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2. Pengetatan angkatan kerja
3. Pengeluaran sosial vang membuat ténaga kena tersedia,
sepertl transportas) dan santtasi
2) Modal

Manusia adalah makhluk vang menggunakan peralatan,

Investasi modal menyediakan peralatan im, inflasi dan pajak
g meningkatkan biava pada modal, membuat inverses modal terus

bertambah mahal, pada saat modal vang ditanamkan per

pegawal menurun, seperti vang tenadi akhir-akhir i, maka

akan tegadi penurunan produktivitas. Menggunakan tenaga kerja

lebih banvak daripada modal. memang dapat mengurangi tingkat

pengangeuran dalam jangka pendek. namun sebalknya dapat

membuat ekonomi menjadi kurang produktif dan mengurangt

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

upah mmuman pekerja jangka pamang

31 Manajemen

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

Manajemen ialah faktor dan produksi dan sumber daya
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ekonomi, Manzjemen beranggung jawab untuk meyakinkan

bahwa tenaga kera dan modal digunakan secara efekuf untuk
meningkatkan produktivitas. Manajemen bertanggung jawab
atas hampir 23 dan dun koma lima persen peningkatan
produktivitas tahunan (sekitar 16% dan 26% perntambaban
tahunan). Termasuk didalamnva perbaikan-perbaikan yang
terjadi melalu aplikas: teknolog: dan pemanfaatan ilmu
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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11.2 4.3 Pengukuran Produktivitas

Render & Herzer (1997.15) menyebutkan beberapa dari masalah

pengukuran antara lain

1.

Mutu dapat berubah sementara jumlah masukan {(wgr) dan keluaran
{ourpur) tetap sama.

Elemen eksternal dapat menvebabkan penambahan atau penurunan
dalam produktivitas dimana sistem vang sedang dipelajari tidak dapat
bertanggung  jawab langsung Sumber dava listnk yang bisa
dihandalkan dapat meningkatkan produksi dengan pesat, dan sistem
pendukung ini lebith mampu memperbaiki produktivitas perusahaan
dibandingkan keputusan manajenal

Ukuran unit vang pasti dipakai mungkin tidak ada Tidak semua mobil
vang memerfukan masukan vang sama. Sebagian mobil berukuran

kecil, sedangkan vang lainnva adalah Porsche 911 Turbo.

11.2.4.4 Peningkatan Produktivitas

Stoner, & Wankel, 19983135 mengemukakan ada banyak tindakan

vang mungkin dapat diambil untuk meningkatkan produktivitas, antara

Pemngkatan sistem penunjang keputusan manajemen.

2. Pembukaan pudang sentral dengan penyimpanan dan pengambilan

kembali yang dilakukan secara otomatik,



3. Pelancaran arus kerja untuk mengurangi jumlah karyvawan vang
dibutuhkan pada saat puncak,

4. Pengadaan kemudaan komputer di tempat yang membutuhkan.

5. Pelatihan,

6. Program insentif berdasarkan peningkatan produktivitas jangka

panjang.

[1.2.4.5 Faktor-Faktor vang Mempengaruhi Produktivitas
Terdapat 11 faktor yang mempengaruhi produktivitas menurut
Stoner & Wankel (1998:319), vaitu
1. Angkatan Kerja
Susunan angkatan kerja sangat penting bagm produktvitas. Misalnya

beberapa pengamat berpendapat bahwa arus besar remaja dan wanita

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

tak terlatih vang kembali bekena selama tahun 1970-an mungkin

berkaitan dengan kemerosotan tingkat produktivitas orang Amerika

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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selama dasawarsa tersehut

b

Biaya Energi

Harga minyak gas, dan listrik mempunyai pengaruh yang penting
terhadap produktivitas, Melonjaknya biava energi dan kekurangan
energi, oleh banyak pengamat dianppap sebagai faktor térpenting yang
“menyebabkan lambannva peningkatan produktivitas selama tahun

_ 1970an.

T
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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3. Kondisi Kemudahan dan Investasi dalam Pabrik Baru dan Peralatan
Bangsa lain, yang beranjak dari dasar non industri atau membangun
kembali dan puwing-puing peperangan, mempunyal kemudahan
produksi modem dan efisien. Scbaliknya, industni Amenka Serikat,
khususnya industr berst seperti industri baja, terhambat oleh fasilitas
tua dan peralatan vang sudah usang

4. Tingkat Biaya untuk Riset dan Pengembangan
Pada awal tabun 1980-an kita menyaksikan peningkatan berarti dalam
industri untuk mendukung riset dasar universitas, Hal ini menyusul
kurang lebth satu dasawarsa kurangnya investasi untuk nset dan
pengembangan oleh pemenntah dan industri swasta Riset mengenai
manufacturing vang dilaksanakan selama tahun 1970-an cenderung
lebith memusatkan perhanan pada  penghematan  energi dan
pengurangan polusi daripads memusatkan perhatian pada pemngkatan
prestasi karvawan dan proses produktvitas. Dalam banyak hal,
kecenderungan 1m1 mengakibatkan  terlambatnya  pemngkatan
produktivitas.

5. Pertumbuhan Sekior Jasa yvang Kurang Produktif
Pada tahun 1970-an, 20 juta orang dipekerjakan dalam sektor jasa.
Akan tetapi pada tahen 1983, angka tersebut meningkat menjadi 31

* juta. Banvak dari peningkatan tersebut terjadi dalam pekerjaan vang
dibayar dibawah upah rata-rata, seperti pelayanan kedai-kilat dan

- perawat pembantu rumah tangga. Bersamaan dengan itu Prang vang



42

bekerja di manufactuning berkurang sedikit dan 20,7 juta pada tahun
1970 menjadi 19,9 juta pada tahun 1983, dan buruh tani kurang lebih
tetap sama,

6. Perubahan dalam Struktur Keluarga
Karena lebih dar separuh wanita yang menikah bekerja, angka
perceraian meningkat, dava tank gaya hdup alternanf, dan
peningkatan jumlah keluarga dengan orang tua tunggal (duda atau
janda), maka tekanan emosional dan kéuangan vang memngkat pada
banyak karvawan dapat memberikan pengarub negatif terhadap
prestasi kerja.

7. Peningkatan Penggunaan Alkohol dan Obat Terlarang
Faktor ini sulit dievaluasi, namun penvalahgunaan alkohol dan obat

vang lebth sering sekarang danpada satu dasawarsa vang lalu

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

diperkirakan telah menvebabkan majikan harus mengeluarkan biaya

Jutaan dolar setiap tahun
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8. Perubahan Sikap dan Motivasi Karnvawan

Seperti sudah disinggung, ada sebagian majikan dan kritisi sosial

berpendapat bahwa para pekerja dewasa ini ndak lagi mempunyai
etika kerja tradisional, yaitu mereka tidak lagi kerja sekeras biasanya,
Para pengamal lain yakin bahwa etika kerja mash kuat namun praktck
“manajemen tidak mendorong karvawan untuk melakukan pekerjaan

secara optimal.

L -



E
m
-
m
=
=
il
@
A
-]
m
o
r
]
3
]
L=
m
E
[
]
(=]
=
o
g
[, ]
m
=
(%]
L=
@
2
=
=
=
m
m
-
m
i1
=
(=
[
-H]
=5
=
=
=
i}
E
m
-
e
m
o

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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Peraturan Pemerintah Menambah Biaya Industn

Banyak industri harus patuh pada peraturan pemerintah vang tegas
mengenal  pengendalian  polusi  dan  tndakan lainnva  untuk
menmingkatkan kesehatan dan  keamanan kerga,  Produktivitas
terpengaruh karena biaya peralatan dan administrasi yang diperlukan
harus ditanggung oleh organisasi usaha vang terpengaruh pada tahun
1980-an kita telah menyaksikan berkurangnva peraturan dalam
bidang-ndang tertentu.

inflasi

Pada tahun-tahun belakangan ini, inflasi kecil sekali. Akan tetapi,
apabila inflasi tinggi, maka ia akan mempengaruhi pertumbuhan
produktivitas karena sulit untuk mengantisipasi dan mengendalikan
biava produks: dan karena tidak mendorong mvestasi tambahan
Kebijaksanaan Pajak

Undang-undang perpajakan vang kKetinggalan zaman sering menjadi
beban yang terlalu berat untuk investasi baru karena mengabaikan
inflasi, Pengurangan untuk penvusutan memakan waktu tertalu lama
untuk memungkinkan penggantan biayva dan peralatan yang sudah
usang, dan harga vang melonjak dapat menciptakan laba khayal yang

menjadi dasar pengenaan pajak nyata vang mash harus dibayar.
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11.2.4.6 Hubungan antara Motivasi dengan Produktivitas

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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Telah disinggung bahwa motivasi kerja seorang tenaga kera
sangat berpengaruh terhadap kinerja vang dapat  dicapai  dalam
pekerjaannyva.  Perilaku seorang tenaga kera dapat berubah karena
perubahan yang dialaminya secara pribadi. Jalannya perubahan tersebut
dapat cepat atau lambat, bergantung kepada sifat individu vang
bersangkutan. Motivasi individu akan berbeda dengan motivasi kelompok.
Perubahan dalam kelompok berjalan lebih lambat deripada perubahan
vang terjadi pada individu, Perubahan tersebut memerukan kekuatan
penyebab vang cukup besar untuk bisa terlaksana, dan berlangsung
terhadap anggota-anggota kelompok dalam kadar kontribusi yang cukup
tnggl. Motivasi kelompok dapat diperoleh dengan jalan mencar harga
rata-rata atau harga dominan dan faktor-faktor motivasinya.

Hubungan motivasi dan produktivitas pada tingkat perusahaan
tampaknya amal bergantung kepada motivasi unsur mangjemen dalam
segala tingkat hierarki perusahaan vang berperan didalamnya. Oleh karena
itw, vang perlu mendapatkan sorotan adalah bentuk kepemimpinan yang
dianut perusahaan yang bersangkutan, Apakah kepemimpinannya bersifat
tunggal ataukah bersifat kelompok. Motivasi manajer suatu perusahaan
akan disesuaikan dengan kriteria penilaian atas keberhasilan dalam
melakukan fungsi kepemimpinan,

Problem vang amat rawan dalam hubungan antara motivasi dan

produktivitas terlihat dan ungkapan bahwa “antara kepuasan di pekerjaan
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dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

produktivitas tidak selalu tetap, tetapt akan mengalami perubahan sesuai
dengan kondisi setempat
Suterneister mengungkapkan hubungan antara motivasi dan
produktivitas sebagai berikut -
. Produktivitas sekitar %% bergantung kepada kinerja tenaga kerja, dan
vang 10% bergantung kepada perkembangan teknologi dan bahan

mentah.

2. Kinerja tenagas kera mu untuk 80-90% bergantung kepada motivasi

bekerja, dan vang 10-20% bergantung kepada kemampuannya.
3. Motivasi tenaga Kerja untuk 50%% bergantung kepada kondisi sosial,
40% bergantung kepada kebutuhannya, dan 100 bergantung kepada

kondis: fisik.
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11.2.4.7. Hubungan Antara Disiplin dan Produknivitas
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e Pengendalian Motivasi
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E E Mekanisme Pengembangan Seleksi

2 - Sibernetika Struktur Desain pekerjaan

£ 3 Komputer Penilaian

- Perubahan perilaku
Pengembangan organisasi

Stkap karyawan sangat penting dalam usaha pemingkatan

produktivitas. Sebuah penelitian vang dilakukan oleh Daniel Yan

Kelovich dan John Immerwarh untuk Public Agenda Foundation

mengungkapkan kurangnya komitmen orang Amenka terhadap



pekerjaannya yang merupakan tanda bahaya, namun tidak ada kaitannya
dengan kurangnya komitmen terhadap kehilangan etika kerja lama
Penelhitian 1m mengungkapkan bahwa etika kerja masih ada dan sehat
Namun demikian, hanva 23 persen dan karyawan vang disurve
menyatakan bahwa mercka bekena dengan kapasitas penub, hampir
separuh {44 persen) mengatakan mereka tidak bekena sungguh-sungguh
untuk menyelesaitkan pekerjaannya dan melampaui apa yang diwajibkan,
dan 62 persen dan karvawan, manzjer dan pemimpin serikat pekena
vakin bahwa orang tidak bekena sekeras biasanya, Sehingga tanpa
disiplin karyawan vang baik, sulit bag organisasi perusahaan mencapai
hasil vang optimal Dy mana disiplin yang baik mencerminkan besarnyva
rasa tangeung jawab seseorang terhadap tugas-tugas vang diberikan

kepadanya, Kedisiphinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

perusahaan, Tanpa dukungan disiplin karvawan vang batk, sulit

perusahaan untuk mewujudkan tujuannyva.

Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan
untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

113 Hipotesis

/} Berdasarkan perumusan masalah dan teon yang digunakan dalam

perelitian 1l dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :

|. Diduga motivasi dan disiplin kerja mempunyai pengaruh vang bermakna
terhadap produktivitas karyawan Perusahaan Roti Ramayana Surabaya

secarn simultan,
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2, Ihduga motivasi dan disiplin kerja mempunya pengaruh vang bermakna
terhadap produktivitas karvawan Perusahaan Roti Ramavana Surabaya

secara parsial.

114 Kerangka Konseptual Penelitian

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku

Penelitian ini dilakukan untuk mencan adanya pengaruh sejumlah
variabel terhadap sebuah vanabel lain, Secara sistematis dapat digambarkan

sebagal benkut

Gambar 11.9
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